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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motor ability dengan keterampilan 
bermain sepak bola. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan 
rancangan penelitian “korelasional”. Populasinya mahamahasiswa PJKR Universitas Tadulako. 
Sampel yang digunakan adalah mahasiswa putra sebanyak 40 orang. Teknik penentuan sampel 
adalah secara acak (random sampling) melalui undian. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis koefisien korelasi product moment (r) 
melalui program SPSS 20pada taraf signifikan  = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan motor ability dengan keterampilan bermain sepak bola, dengan 
nilai r0 sebesar 0,693. Motor ability dapat memberikan kontribusi positif sebesar 48,1 persen 
terhadap keterampilan bermain sepak bola. 
Kata Kunci: Hubungan motor ability, keterampilan bermain sepak bola  
I. PENDAHULUAN  
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang sangat 
digemari oleh masyarakat pada semua tingkatan umur. Bermain sepak bola dengan baik, 
pemain harus mampu mengembangkan teknik-teknik dasar permainan. Kemampuan 
teknik dasar yang sangat penting dikuasai adalah menendang bola, menggiring bola, 
mengontrol bola, mengoper dan menendang bola ke gawang (shooting). Setiap pemain 
sepak bola dituntut dapat menguasai teknik-teknik dasar tersebut, selanjutnya 
diterapkan dalam pola permainan. 
Motor ability merupakan kemampuan gerak dasar yang dapat dikembangkan 
untuk mencapai kemampuan gerakan yang lebih kompleks, Motor ability yang terdiri 
dari tiga ketegori yaitu; gerak lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif. Pemain  yang 
mempunyai motor ability yang baik akan lebih mudah dan cepat dapat dikembangkan 
untuk mengusai teknik-teknik dasar bermain sepak bola. Pemain yang memiliki motor 
ability yang baik maka gerakan-gerakan yang rumit akan mudah mereka tampilkan 
seperti dalam penguasaan teknik dasar bermin sepak bola. Untuk meningkatkan 
keterampilan bermain sepak bola perlu mempertimbangkan tingkat motor ability. 
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Perbedaan kemampuan untuk meningkat lebih cepat dalam proses latihan ditentukan 
oleh faktor motor ability.  
Konsep motor ability menyatakan bahwa latihan-latihan keterampilan olahraga 
yang dilakukan harus berdasar pada kemampuan gerak dasar atlet. Motor ability 
tersebut akan berkembang melalui latihan seiring pengembangan struktur otot. Dalam 
mempelajari teknik-teknik dasar keterampilan bermain sepak bola agar sesuai dengan 
prinsip dasar analisis pola gerak perlu dipertimbangkan kemampuan fisik khususnya 
motor ability sebagai dasar perbedaan individu dalam penguasaan teknik dasar bermain 
sepak bola. 
Motor ability biasanya dibagi menjadi tiga ketegori yaitu; gerak lokomotor, non 
lokomotor, dan manipulatif. Kemampuan gerak lokomotor digunakan untuk 
memindahkan tubuh dari suatu tempat ketempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke 
atas seperti melompat, berlari, meluncur dan lainnya. Motor ability dapat menunjang 
keterampilan bermain sepak bola seperti kemampuan menendang bola jarak jauh, 
passing, stopping, menggiring bola, dan shooting bola ke gawang.  
Permasalahan yang timbul bahwa kemampuan untuk mengoptimalkan motor 
ability dalam penguasaan teknik dasar bermain sepak bola mahasiswa masih sangat 
terbatas. Mahasiswa yang mempunyai motor ability yang lebih baik belum mampu 
menunjukkan kemampuan dalam pengusan teknik-teknik dasar bermain sepak bola. Hal 
tersebut akan dibahas dalam penelitian ini sebagaimana judul yang dikemukakan yaitu; 
Hubungan Motor Ability dengan Keterampilan Bermain Sepak bola. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maimun Nusufi (2016) tentang hubungan motor 
ability dengan keterampilan bermain sepakbola menunjukkan bahwa motor ability 
memiliki korelasi yang signifikan dengan keterampilan bermain Sepakbola Pada Klub 
Himadirga Unsyiah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan motor ability dengan 
keterampilan bermain sepak bola?  Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan  uji korelasi yang akan 
mengungkap hubungan motor ability dengan keterampilan bermain sepak bola, 




Gambar 1. Desain penelitian 
Keterangan: 
        X = Variabel motor ability. 
        Y  = Variabel keterampilan bermain sepak bola. 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi PJKR FKIP Universitas Tadulako 
Palu dengan Program Hibah Implementasi PDS di Perkuliahan dari Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiwaan Ditjen Dikti Kemenristekdikti Tahun 2019. 
Populasi dalam penelitian ini mahasiswa prodi PJKR semester 3 dipilih secara 
sengaja (purposive), karena memprogram mata kuliah permaian sepak bola. Sedangkan 
sampel dipilih pada kelas F yang terdiri dari 40 mahasiswa putra. Instrumen penelitian 
meliputi: 
a. Tes motor ability yang digunakan adalah standing broad jump (lompat ke depan 
tanpa awalan), shuttle run 4 x 10 meter dan lari cepat 50 meter. 
b. Tes keterampilan bermain sepak bola meliputi: tes heading bola ke tembok, passing-
stopping, menggiring bola, dan shooting bola ke gawang 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data motor ability dan 
keterampilan bermain sepak bola. Data penelitian tersebut akan dianalisis dengan teknik 
statistik deskriptif maupun statistik parametrik melalui program SPSS 2.0. 
Langkah-langkah analisis statistik yang ditempuh meliputi; (1) menentukan nilai 
standar (T skor); (2) analisis statistik deskriptif; (3) pengujian normalitas data; (4) uji 
linieritas; (5) analisis regresi; dan (6) analisis koefisien korelasi product moment (r) 
pada taraf signifikansi  = 0,05. 
  
X Y 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Hasil Penelitian 
Hasil analisis data meliputi; analisis deskriptif, pengujian normalitas data, dan 
pengujian hipotesis melalui analisis statistik parametrik.  
Deskripsi data 
   Data variabel-variabel penelitian yang diperoleh yaitu data motor ability dan 
keterampilan bermain sepakbola yang dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 
program SPSS 2.0.  
Tabel 1. Rangkuman hasil analisis deskriptif data raw scorevariabel-variabel penelitian 
Nilai Statistik N Rata-
rata 
STD Maks Min X Varians 
Data motor ability, 
meliputi: 
a. Standing broad jump 
(cm) 
b. Shuttle run 4 x 10 
meter (detik) 





a. Heading bola ke 
tembok (poin) 
b. Passing stopping (poin) 
c. Menggiring bola (detik) 




















































































































Tabel 2. Rangkuman hasil analisis deskriptif total skor data variabel-variabel penelitian 




Maks Min X Varian
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Data motor ability 
 































Data pada Tabel 2 merupakan rangkuman hasil analisis deskriptif total T skor data 
motor ability dan keterampilan bermain sepak bola. 
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Pengujian normalitas data 
Pengujian normalitas data variabel-variabel penelitian dilakukan sebelum 
analisis statistik parametrik untuk menguji kebenaran hipotesis melalui analisis regresi 
linier sederhana dan analisis koefisien korelasi product moment (r) pada taraf signifikan 
 = 0,05 dengan menggunakan program SPSS 2.0. Pengujian normalitas data dilakukan 
sebagai uji persyaratan analisis yang diperlukan dalam analisis data variabel-variabel 
penelitian ini.  
Tabel 3. Rangkuman hasil pengujian normalitas data. 
 Sig Nilai Kritis Keterangan 
Data motor ability 0,200 0,05 Normal 
Data keterampilan bermain sepakbola 0,200 0,05 Normal 
Keterangan: 
           Sig = Nilai out put SPSS. 
           Nilai kritis = Nilai batas normal  = 0,05. 
Uji linieritas 
 Uji linieritas diperlukan karena analisis yang digunakan untuk uji hipotesis adalah 
analisis regresi linier dan analisis koefisien korelasi product moment (r) melalui 
program SPSS 2.0. 
Tabel 4. Rangkuman hasil uji linieritas ANOVA Table 










(Combined) 13880.975 30 462.699 2.391 .085 
  Linearity 7513.137 1 7513.137 38.816 .000 
  Deviation 
from Linearity 
6367.838 29 219.581 1.134 .447 
 Within 
Groups 
 1742.000 9 193.556   
 Total  15622.975 39    
 
Analisis regresi 
. Analisis regresi linier diperlukan untuk mengetahui hubungan kausal motor 
ability dengan keterampilan bermain sepakbola. Hasil analisis regresi linier dapat 
diketahui bahwa motor ability dapat menetukan keterampilan bermain sepakbola.  
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Tabel 5. Rangkuman hasil analisis regresi linier. 
 N Konstan Koef.Reg Prob. Nilai 
Kritis 
Ket 
Hubungan motor ability 
(X) dengan keterampilan 





















Data pada Tabel 5 merupakan rangkuman hasil analisis regresi linier melalui 
program SPSS 20 motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola, ternyata 
diperoleh nilai konstan atau koefisien a = 73,134, sedangkan koefisien regresi diperoleh 
b = 0,842. Koefisien regresi tersebut menentukan persamaan regresi motor ability 
dengan keterampilan bermain sepakbola yaitu Ŷ = 73,134 + 0,842X.  
Dalam analisis regresi data motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola, 
diperoleh koefisien regresi b = 0,842. Koefisien regresi sebesar 0,842 tersebut adalah 
bernilai positif yang menunjukkan adanya hubungan positif yang dicapai antara motor 
ability dengan keterampilan bermain sepakbola. Nilai koefisien regresi 0.842 setelah 
diuji signifikasi dengan uji-F, ternyata diperoleh nilai F = 35,204 dengan probabilitas 
0,000 lebih kecil daripada nilai kritis  = 0,05 (sig. 0,000 < 0,05), berarti ada hubungan 
positif yang signifikan motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola. Hal ini 
menunjukkan bahwa motor ability dapat menentukan keterampilan bermain sepakbola 
atau semakin baik motor ability mahasiswa, maka keterampilan bermain sepakbola 
dapat menjadi lebih baik pula. 
Analisis korelasi 
Analisis korelasi yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah 
analisis koefisien korelasi product moment (r) pada taraf signifikan  = 0,05 melalui 
program SPSS 20. Analisis koefisien korelasi product moment (r) digunakan untuk 
mengetahui hubungan motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola. Hasil 
analisis korelasi dapat diketahui besarnya nilai r yang dapat menentukan keeratan 
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Tabel 6. Rangkuman hasil analisis korelasi 




Hubungan motor ability dengan 



















Data pada Tabel 6 merupakan rangkuman hasil analisis koefisien korelasi product 
moment (r) data motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola, diuraikan 
sebagai berikut: 
Dalam analisis koefisien korelasi product moment (r) melalui program SPSS 20 
data motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola, ternyata diperoleh nilai r 
observasi (r0) = 0,693 dengan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil daripada nilai kritis  
= 0,05 (sig. 0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 yang menyatakan tidak 
ada hubungan motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola ditolak dan H1 
diterima, berarti ada hubungan yang signifikan. Dari nilai koefisien r0 sebesar 0,693 
tersebut, diperoleh koefisien determinasi R Square 0,481, berarti motor ability dapat 
memberikan kontribusi positif yang signifikan sebesar 48,1 persen terhadap 
keterampilan bermain sepakbola dan sisanya sebesar 51,9 persen ditentukan oleh faktor 
lain. 
Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana, dilanjutkan dengan analisis koefisien korelasi product moment (r) melalui 
program SPSS 20 pada taraf signifikan  = 0,05. Teknik analisis data tersebut 
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan motor ability dengan keterampilan bermain 
sepakbola. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini, yaitu: 
Ada hubungan yang signifikan motor ability dengan keterampilan bermain 
sepakbola. 
Hipotesis satistik yang diuji: 
H0 =     =  0 
H1 =        0 
Hasil pengujian: 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier dan analisis koefisisn korelasi product 
moment (r) melalui program SPSS 20 data motor ability dengan keterampilan bermain 
sepak bola, diperoleh koefisien regresi b = 0,842, setelah diuji signifikansi 
menggunakan uji-F diperoleh nilai F = 35,204 dengan probabilitas 0,000 lebih kecil 
daripada nilai signifikan level  = 0,05 dan diperkuat dengan nilai koefisien r0 = 0,693 
dengan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil daripada nilai kritis  = 0,05 (sig. 0,000 < 
0,05). Hal itu menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada hubungan 
yang signifikan motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola. Koefisien 
determinasi R Square = 0,481, berarti motor ability dapat memberikan kontribusi positif 
yang signifikan sebesar 48,1 persen terhadap keterampilan bermain sepakbola dan 
sisanya sebesar 51,9 persen ditentukan oleh faktor lain. 
b. Pembahasan 
Hasil-hasil analisis regresi linier dan koefisien korelasi product moment (r) 
melalui program SPSS 20 dalam pengujian hipotesis dibahas lebih lanjut dengan 
memberikan interpretasi keterkaitan antara hasil analisis data penelitian dengan teori-
teori yang mendasari penelitian ini. Penjelasan ini diperlukan agar dapat diketahui 
kesesuaian teori-teori yang dikemukakan dengan hasil penelitian yang dicapai. 
Hipotesis yang diuji diterima yaitu ada hubungan yang signifikan motor ability 
dengan keterampilan bermain sepakbola. Hasil analisis regresi linier dan koefisien 
korelasi product moment (r) diperoleh koefisien regresi sebagai penentu hubungan linier 
antara motor ability terhadap keterampilan bermain sepakbola dengan nilai probabilitas 
lebih kecil daripada 0,05. Nilai r observasi yang menentukan keeratan hubungan antara 
motor ability dengan keterampilan bermain sepakbola diperoleh nilai probabilitas lebih 
kecil daripada 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan diterima 
pada taraf signifikan  = 0,05. Prediksi yang dapat dikemukakan bahwa motor ability 
dapat menentukan tingkat keterampilan bermain sepakbola. Selain itu motor ability 
dapat memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan bermain sepakbola.  
Untuk dapat menampilkan keterampilan bermain sepakbola seperti menendang 
bola, menggiring bola, mengontrol bola, mengoper, heading dan shooting bola ke 
gawang memerlukan kemampuan gerak seperti kekuatan, kecepatan, power kaki, 
kelincahan, kelenturn gerakan. Dalam mempelajari teknik-teknik dasar bermain 
sepakbola, tingkat keterampilan yang dicapai mahasiswa akan berbeda apabila terjadi 
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perbedaan motor ability. Mahasiswa yang mempunyai motor ability lebih baik akan 
lebih cepat menguasai teknik-teknik dasar bemain sepakbola yang dipelajari dan lebih 
cepat mencapai tingkat otomatisasi gerakan. Tingkat motor ability mahasiswa dapat 
dijadikan dasar untuk menentukan pemain sepakbola berbakat tergantung dari jenis-
jenis gerakan yang lebih cepat mereka kuasai terutama yang identik dengan gerakan 
tektik-teknik dasar bermain sepakbola. Untuk mahasiswa SMK, tingkat motor ability 
yang dimilikinya seharusnya sudah mulai berkembang menjadi gerakan yang kompleks, 
termasuk dalam melakukan gerakan-gerakan olahraga tertentu secara cermat dan 
terampil. Kekuatan maupun kecepatan yang dimilikinya sudah nampak 
perkembangannya dan mampu memanfaatkannya dalam bermain sepakbola. 
Keterampilan bermain sepakbola seperti shooting bola ke gawang, menggiring bola, 
mengontrol bola dan heading memerlukan kemampuan gerak khusus yang ditunjang 
dengan kondisi fisik yang prima. 
Motor ability sangat penting untuk menunjang keterampilan bermain sepakbola 
yaitu kemampuan berlari dengan kecepatan maksimal untuk mengolah bola atau 
mempermainkan bola. Dalam melakukan teknik teknik dasar bermain sepakbola, 
diperlukan kemampuan gerak untuk mencapai performance terbaik. Motor ability dapat 
pula menjadi penentu kemampuan bergerak secara taktis untuk menghalau lawan, 
mengambil posisi dan melepaskan diri dari kawalan lawan. Pemain sepakbola dituntut 
kecepatan dan kekuatan menendang bola dan bergerak lincah pada saat menggiring bola 
sehingga motor ability menjadi dasar seorang pemain untuk meningkatkan prestasi 
optimal sepakbola. Motor ability menunjukkan kemampuan gerak dasar untuk 
dikembangkan dalam berbagai cabang olahraga. Kemampuan gerak tersebut merupakan 
bagian-bagian gerak yang harus dipadukan dan dikembangkan agar menjadi gerak yang 
terampil dalam bermain sepakbola. Mahasiswa yang mempunyai motor ability yang 
baik dapat menunjang efisiensi tenaga pada saat menendang bola, menggirng bola, 
heading bola dan shooting bola ke gawang. Mahasiswa yang mempunyai motor ability 
yang baik akan mampu menunjukkan kecakapan dalam menendang bola, mengontrol 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, koefisien korelasi product 
moment (r) melalui program SPSS 20pada taraf signifikan  = 0,05, maka hasil 
penelitian ini disimpulkan bahwa: 
Ada hubungan yang signifikan motor ability dengan keterampilan bermain 
sepakbola, dengan nilai r0 = 0,693. 
b. Saran 
Agar hasil penelitian yang dicapai dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan latihan sepak bola, maka disarankan bahwa dosen, pelatih 
dan pembina diharapkan mampu meningkatkan motor ability mahasiswa menjadi 
gerakan yang lebih kompleks melalui latihan yang lebih sesuai terutama dalam proses 
perkuliahan  sehingga dapat dimanfaatkan untuk mencapai keterampilan bermain sepak 
bola yang lebih baik di kampus maupun pada klub-klub sepak bola. Selain itu, 
hendaknya bahwa motor ability dapat dijadikan sebagai indikator untuk memilih dan 
menentukan mahasiswa atau atlet pemula yang berbakat dalam cabang olahraga 
sepakbola untuk dibina secara intensif dan terprogram melalui pembinaan dan 
pembibitan olahraga bagi anak berbakat sehingga dapat dicapai prestasi optimal dalam 
berbagai cabang olahraga.  
Pembina dan pelatih olahraga khususnya pada cabang olahraga sepakbola di 
Kota Palu maupun Sulawesi Tengah  agar dapat memberikan peluang bagi mahasiswa-
mahasiswa sekolah lanjutan yang memiliki motor ability yang lebih baik untuk 
mengembangkan potensinya pada cabang olahraga sepakbola, melalui pembinaan dan 
latihan secara terprogram dan kontinu. 
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